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Bacalah AL-QUR’AN yang telah diwahyukan kepadamu dan tegakkanlah
SHALAT. Sesungguhnya Shalat itu mencegah diri dari berbuat kejahatan dan
kemunkaran. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah (lebih besar
keutamaannya dari ibadat-ibadat lain) Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.’
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Kitab AL-QUR’AN itu tidak mengandung keraguan di dalamnya, menjadi
petunjuk (pedoman hidup) bagi orang-orang yang bertagwa. *
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Wahai orang-orang yang beriman carilah pertolongan Allah dengan SABAR dan
SHALAT. Sesungguhnya Allah menyertai orang-orang yang sabar.”

' 41-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005), him.401.
21bid., him.2.
? Ibid., him.23.
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ABSTRAK

Bakar tongkang yang dilakukan oleh warga Tionghoa di Bagan Siapiapi
merupakan kegiatan tradisi yang cukup unik karena selain meriah, kegiatan ini
hanya ada di Bagan Siapiapi. Di samping itu, kegiatan yang banyak menelan
biaya ini dilaksanakan di tengah-tengah warga muslim sebagai penduduk
mayoritas.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Apa makna ritual bakar fongkang bagi warga
Tionghoa di Bagan Siapiapi? Bagaimana sikap warga muslim terhadap ritual
bakar tongkang di Bagan Siapiapi?

Peneletian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Adapun kerangka teori yang dipakai adalah teori
tentang ‘agama dan ritual keagamaan’ dan teori tentang ‘sikap’, subyek dalam
penelitian ini adalah warga Tionghoa dan warga muslim Bagan Siapiapi.

Kegiatan ritual bakar tongkang ini dimaksudkan sebagai bentuk
pernyataan syukur atas dewa Kie Ong Ya (dewa laut) dengan melakukan
pembakaran sebuah fongkang (kapal) yang sudah didoakan oleh seorang tanki.
dewa Kie Ong Ya sendiri merupakan penguasa lautan yang diyakini oleh warga
Tionghoa telah banyak memberikan peranan penting hingga mereka sampai
menemukan kota Bagan Siapiapi. Ritual ini dilaksanakan pada tanggal 15, 16
bulan 5 (Go Ge Cap Lak) tahun Cina (Imlek) tepat pada hari ulang tahun dewa
laut.

Meskipun warga Tionghoa yang beraliran Tridarma di Bagan Siapiapi
merupakan warga minoritas, dalam kesehariannya mereka berhubungan baik
secara sosial dengan warga muslim, apalagi di pesta ritual ini banyak warga
muslim mengais rezeki dengan menjual beberapa peralatan sembahyang yang
digunakan saat proses ritual berlangsung.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa makna kegiatan ritual bakar
tongkang oleh warga Tionghoa adalah untuk menggalang solidaritas sesama etnis
Tionghoa pada umumnya dan di Bagan Siapiapi pada Khususnya. Kemudian
makna lain menurut tokoh agama warga Tionghoa adalah untuk menjalin
persaudaraan antara sesama umat manusia. Adapun sikap warga muslim (dalam
hal ini diwakili oleh tokoh agama) terhadap ritual bakar tongkang adalah
bersimpatik dan ikut berpartisivasi sebatas kapasitas sebagai muslim dan
partisivasi itu masih dalam lingkup hubungan interaksi sosial bukan dalam
kegiatan aqidah dan ihadah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum penulis menguraikan ritual bakar fongkang, penulis terlebih
dahulu menguraikan agama asli yang ada di Cina. Karena di manapun orang-
orang Cina berada mereka kebanyakan tetap menganut agama aslinya, terutama
ritual-ritual untuk menghormati arwah leluhur, di negeri Cina terdapat beberapa
agama, yaitu Khong Hu Cu, Tao dan Buddhisme. Ke tiga agama tersebut saling
mempengaruhi demikian kuatnya, di samping itu ke tiga agama ini sejalan dengan
praktek kesalehan bangsa Cina, seperti seorang penganut konfusianisme akan
menyuruh seorang rahib agama Buddha untuk membacakan do’a ketika ada yang
meninggal dunia dan menggunakan praktek-praktek Tao untuk menentukan
tempat kuburan yang baik'

Dalam kepercayaan Cina ada tiga unsur asli keagamaan, yaitu terdiri atas
tiga bagian, yakni pertama pemujaan alam, kedua hormat terhadap leluhur (yang
telah meninggal maupun yang masih hidup), dan yang ketiga pemujaan kepada
langit.?

Pada umumnya ekspresi kesetiaan pada orang tua nenek moyang atau

leluhur adalah yang paling dipegang oleh orang Cina. Singkatnya kalau ada

! C.J. Bleker, Pertemuan Agama Dunia, Penerjemah Barus Siregar, (Bandung: Sumur
Bandung, 1985),him.29.

2 Ibid,, him.30.



kehidupan rohani tradisional dari ke tiga unsur asli keagamaan Cina, ke dua unsur
selain hormat terhadap leluhur yang menjadi umum dan kultus nenek moyang
adalah yang paling penting.® Adapun yang kedua adalah pemujaan terhadap alam.

Pemujaan terhadap alam ini antara lain dilakukan oleh orang-orang
Tionghoa yang ada di Bagan Siapiapi. Yang dinamakan tradisi ritual bakar
tongkang. Ritual bakar fongkang begitu penting bagi masyarakat Tionghoa Bagan
Siapiapi sebagai bentuk penghormatan sekaligus ungkapan rasa syukur akan
keberkahan dan kemakmuran yang diperoleh dari hasil laut terhadap dewa laut,
dikenal dengan sebutan Kie Ong Ya. Dewa inilah yang dipercaya telah memeberi
keselamatan kepada orang Tionghoa selama pelayaran hingga menepi ke Bagan
Siapiapi. Diperingati setiap satu tahun sekali tepatnya tanggal 15, 16 bulan 5
Imlek ( Go Ge Cap Lak) tepat pada hari ulang tahun Kie Ong Ya.*

Kreatifitas manusia yang didasari oleh daya, cipta, rasa, karsa dan budi
nurani, akan melahirkan kebudayaan sebagai nilai-nilai hidup bagi masyarakat
pendukungnya. Bagi masyarakat tradisional, nilai-nilai secara turun temurun
sangat kuat. Ukuran-ukuran yang dipakai adalah ukuran-ukuran yang dibina oleh

nenek moyang mereka sejak lama.’

* Onghokham, “Beberapa Aspek Agama Cina”, Pengantar Abdurrahman Wahid, di dalam
buku Konfusianisme di Indonesia Pergulatan Mencar Jati Diri, (Yogyakarta: INTERFIDEI,
1995), him.39.

* Dinas Pariwisata Propinsi Riau, www.riau.go.id 9 februari 2007.

3> T Syamsudin et al, Upacara Tradisional yang Berkaitan dengan Peristiwa Alam dan
Kepercayaan Masyarakat Aceh, (Jakarta: Depdikbud Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi

Kebudayaan Daerah, 1989), him.1.



Pewarisan nilai-nilai bagi masyarakat tradisional salah satu bentuknya
melalui upacara tradisional. Dalam kegiatannya dapat terbaca tingkah laku resmi
para penganutnya yang tidak ditujukan pada kegiatan-kegiatan teknis, akan tetapi
mempun yai kaitannya dengan kepercayaan adanya kekuatan di luar kemampuan
manusia atau gaib. Kekuatan gaib ini dapat berupa kekuatan supernatural seperti
roh, makhluk-makhluk halus dan kekuatan sakti.b

Sampai sekarang latar belakang identitas budaya ini jauh lebih penting
dari pada identitas agama. Karena baik definisi atau kategorisasi terhadap agama-
agama, terutama kepercayaan Asia Timur sukar diukur secara universal. Lebih-
lebih didefinisikan dalam kerangka agama-agama monoteistik seperti Yahudi,
Kristen dan Islam yang memiliki Tuhan. Agama Asia Timur ( Cina, Jepang,
Korea dan lain-lain ), mungkin harus diukur dengan kepercayaan-kepercayaan
Yunani, Romawi Kuno, artinya suatu dunia penuh dewa-dewa, setan serta lain-
lain. Seringkali mereka yang bersifat supernatural ini bersifat lokal.”

Kebudayaan itu sendiri sebenarnya terdiri dari gagasan-gagasan, simbol-
simbol dan nilai-nilai sebagai hasil karya dan perilaku manusia. Manusia berfikir,
berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. Perangkat
lambang (simbolik) dalam suatu ritual keagamaan. Hakekatnya bermakna sebagai
pengatur tingkah laku di samping berfungsi sebagai sumber informasi. Ritual

keagamaan dapat dikatakan pula sebagai sarana komunikasi dan bahkan sarana

S Ibid,

7 Onghokham, op.cit., him.145.



sosialisasi pada masing-masing upacara. Setiap ritual terdapat rangkaian yang
mengandung bentuk, alat-alat perlengkapan, makna simbolis serta ciri-ciri khas.®

Pembagian lain dalam aneka ragam ritual, pada dasarnya dapat dibagi ke
dalam dua kategori, yaitu ritual lintasan hidup (individual lifecircle) dan ritual
merawut (ritual of aflication). Kategori pertama, merupakan ritual untuk
menandakan peristiwa-peristiwa berkembang fisik maupun sosial seseorang mulai
dari kandungan sampai kematian. Kategori kedua, merupakan ritual yang
bertujuan untuk menertibkan kembali keadaan yang dirasa terganggu dengan
membuang biang keladinya sebagai penyebab ketidakberesan. Ritual ini sangat
erat hubungannya dengan roh pelindung, roh jahat dan gejala-gejala peristiwa
alam.’

Kategori pertama dari uraian di atas inilah yang menjadi salah satu titik
perhatian penulis, karena penulis bertitik tolak pada keterangan yang mengatakan
bahwa, dasar berpikir orang Cina selalu mengembalikan kepada hakekat
keharmonisan antara kehidupan langit dan bumi, sehingga mereka akan berusaha
menertibkan kembali perkembangan sosial (dalam hal ini perkembangan sosial
masyarakat Tionghoa di Bagan Siapiapi) dengan ritual yang berhubungan dengan

roh pelindung yaitu ritual bakar tongkang.

¥ M. Jandra et al., Perangkat Alat-alat Pakaian serta Makna Simbolis Upacara Keagamaan
di Lingkungan Keraton Yogyakarta, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Investasi dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya, 1991), hlm.2-3.

®T. Syamsuddin, loc.cit.



Walaupun warga Tionghoa menduduki posisi ke dua dari persentasi
jumlah warga Bagan Siapiapi bahkan di salah satu Kelurahan jumlah mereka
mencapai 80% namun tetaplah kota ini ditempati lebih besar oleh warga muslim
yang bernuansakan Melayu. Orang Melayu selalu mengidentifikasikan diri
mereka dengan tiga ciri utama yaitu, pertama, orang Melayu berbahasa Melayu;
kedua, orang Melayu beradat istiadat Melayu; ketiga, orang Melayu beragama
Islam.'° Bagi orang Melayu agama Islam dengan ajarannya menjadi anutan,
sehingga dapat dikatakan bahwa konsep Islam dan konsep Melayu seperti tidak
dapat terpisahkan dalam pandangan mereka, muncul istilah yang menyebutkan
bahwa “orang Melayu yang tidak beragama Islam diragukan kemelayuannya”.

Di tengah komunitas muslim yang bernuansakan Melayu ini, warga
Tionghoa jelas mempunyai keyakinan dan adat budaya sendiri, mereka cukup
maju serta berkecukupan. Kemudian bagaimana sikap muslim terhadap ritual
bakar fongkang mereka? Hal ini juga yang menjadi menarik bagi penulis untuk

diteliti.

1% Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 14 (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm. 445.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini nantinya
akan mengacu pada rumusan permasalahan sebagai berikut:
1. Apa makna ritual bakar tongkang bagi warga Tionghoa di Bagan
Siapiapi?
2. Bagaimana sikap warga muslim terhadap ritual bakar tongkang di Bagan

Siapiapi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Ingin mengetahui makna ritual bakar tongkang secara utuh, sehingga
diperoleh gambaran yang utuh.

b. Ingin mengetahui bagaimana sikap warga muslim terhadap ritual bakar
tongkang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam
bidang Theologi Islam.

b. Sebagai sarana untuk memperkenalkan salah satu ragam budaya yang
ada di Indonesia khususnya dari Bagan Siapiapi kabupaten Rokan Hilir
propinsi Riau.

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk pihak lain baik

pemerintah, masyarakat dan peneliti berikutnya.



D. Telaah Pustaka

Ritual bakar fongkang yang dilakukan oleh masyarakat Tionghoa di
Bagan Siapiapi tidak lepas dari aliran Tri Dharma yang mengandung unsur
Konfusianisme, Buddhisme dan Tao yang dianut oleh sebagian besar warga
Tionghoa di Bagan Siapiapi. Ritual bakar tongkang itu sendiri merupakan bagian
dari persembahyangan yang dilakukan oleh warga Tionghoa. Hal ini sebagaimana
yang terdapat dalam buku yang diterbitkan oleh MATAKIN (Majelis Tinggi
Agama Khonghucu Indonesia) yaitu “Tata Agama dan Tata Laksana Upacara
Agama Khonghucu”, yang menjadi pedoman resmi mengenai pelaksanaan ritual
agama Khonghucu dari mulai tata bersalam, cara menghormat, peribadatan dan
kebaktian, kewajiban dan amalan umat Khonghucu, juga diuraikan mengenai
upacara-upacara yang dilakukan oleh umat Khonghucu yang antara lain upacara
sembahyang untuk Tuhan yang Maha Esa, upacara untuk Nabi dan para Suci, para
leluhur dan lainnya.

Selain itu tulisan lain yang membahas tradisi warga Tionghoa oleh Arif
Akhyat dan Murdjito Gardjito yaitu koran Kompas, tanggal 16 Februari 2007,
berisi mengenai akulturasi budaya Tionghoa dan Jawa dalam bentuk makanan,
penelitian ini berlangsung di Yogyakarta. Mereka mengatakan, bakpia, bakmoi
dan Jontong cap go meh yang banyak dijual di masyarakat membuktikan apa yang
dibawa orang Tionghoa telah diterima orang Jawa. Bahkan juga sebaliknya
banyak orang Tionghoa di Jawa yang dalam kesechariannya berbahasa Jawa, hal
ini dinilai bahwa penerimaan orang Jawa terhadap budaya Tionghoa itu sudah

total. Meskipun demikian, tulisan ini tidak banyak membantu penulis, tetapi bisa



dijadikan data perbandingan untuk mengungkap sejauh mana hubungan warga
Tionghoa dan Melayu di Bagan Siapiapi.

Sementara penelitian mengenai tradisi dan pemaknaan terhadap
pengamalan ajaran Khonghucu bagi masyarakat Tionghoa meski di tempat yang
berbeda, yakni penelitian yang dilakukan oleh Nafilah Abdullah dalam skripsinya
yang berjudul Penghayatan Orang Cina Terhadap Agama Khonghucu di Kota
Madya Magelang. Dengan pendekatan Historis penulis menguraikan bagaimana
pengalaman batin bagi orang Cina tentang tuntutan hidup benar yang telah

diajarkan oleh Khonghucu dengan tradisi kunonya terutama di kota Magelang.

Sementara skripsi lain yang ditulis oleh mahasiswa jurusan Sosiologi
Universitas Riau yang berjudul Konflik Laten Antara Kelompok etnis Melayu
Dengan Kelompok etnis Tinghoa di Bagansiapiapi (Sebuah Pendekatan
Fungsional). Pada penelitian ini penulis lebih menyoroti tentang konflik yang
terjadi antara etnis Tionghoa dan Etnis Melayu di Bagansiapiapi yang dikaji
dalam berbagai teori. Dengan menggambarkan bagaimana pandangan etnis
Melayu terhadap etnis Tionghoa serta dampak dari konflik yang dulu pernah
terjadi di Bagansiapiapi sehingga jelas berpengaruh terhadap aspek-aspek soial
masyarakat diantaranya aspek eckonomi, aspek kehidupan sosial dan aspek

perkembangan psikologi.

Skripsi lain yang ditulis oleh Astrie Andriani mahasiswi Fakultas Sastra
Jurusan Sastra Cina dari Universitas Darma Persada Jakarta yang berjudul Aspek-

aspek Kehidupan Masyarakat Cina di Bagan Siapiapi. Pada penelitian ini penulis



terlebih dahulu menguraikan tentang sejarah kedatangan orang-orang Tionghoa ke
bumi Nusantara hingga perkembgannya di Bagan Siapiapi. Pada skripsi ini
penulis hanya mengururaikan secara keseluruhan kehidupan etnis Tionghoa di
kota Bagansiapiapi yang meliputi matapencaharian, pendidikan, bahasa, religi,
sistem kekerabatan, hubungan sosial dan tradisi dari etnis Tionghoa di

Bagansiapiapi.

Skripsi lain yang meneliti tentang hubungan sosial antara etnis Tionghoa
dan etnis Melayu adalah skripsi yang ditulis oleh Varia Sari mahasiswa jurusan
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dari Universitas Riau yang
berjudul Interaksi Sosial Antar Etnis di Pasar Pelita Bagan Barat Kecamatan

Bangko Kabupaten Rokan Hilir Riau.

Dalam penelitian ini diuraikan oleh penulis mengenai hubungan sosial
yang terjadi antara etnis Melayu dan etnis Tionghoa dalam berbagai bentuk
kerjasama di pasar Pelita Bagan Barat. Pada peneltian ini juga diuraikan oleh
penulis mengenai apa saja yang menjadi faktor pendukung hubungan sosial yang
terjadi antara etnis Melayu dan etnis Tionghoa di antranya adalah faktor asimilasi,
faktor akulturasi dan faktor amalgenasi.

Penelitian-penelitian tersebut ini hampir mempunyai kesamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Sementara penelitian yang akan penulis
lakukan adalah lebih spesifik mengenai makna ritual bakar tomgkang yang
dilakukan oleh komunitas Tionghoa di Bagan Siapiapi serta sikap warga muslim

terhadap ritual.
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Buku-buku dan penelitian tentang warga Tionghoa maupun agama
Khonghucu, memang telah banyak diterbitkan baik untuk kalangan sendiri
maupun untuk umum, namun sejavh pengamatan penulis, penelitian tentang
warga Tionghoa serta ritual bakar tongkangnya di Bagan Siapiapi belum ada,
begitu juga terhadap sikap warga muslim Melayu terhadap ritual, maka dari itu

penulis tertarik untuk meneliti persoalan tersebut.

E. Kerangka Teori
1. Agama dan Ritual Keagamaan

Kehidupan beragama pada dasarnya adalah kepercayaan terhadap
keyakinan akan adanya kekuatan gaib, luar biasa, atau supernatural yang amat
berpengaruh terhadap kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap segala
gejala alam. Hal ini seperti yang didefinisikan oleh Edward Burnett Taylor (1832-
1917), yang mana agama digambarkannya sebagai kepercayaan kepada adanya
ruh gaib yang berpikir, bertindak dan merasakan sama dengan manusia. Dalam
teorinya Taylor meguraikan bahwa kepercayaan akan adanya yang gaib dalam
agama sebenarnya berawal dari kepercayaan animisme dan dinamisme dari
masyarakat primitif. Kepercayaan terhadap yang supernatural tersebut dalam
agama-agama kemudian diartikan dengan dewa-dewa alam yang berada di

belakang setiap peristiwa alam. Seiring dengan adanya konsep negara,



11

kepercayaan ini pun berkembang menjadi berbagai pangkat dewa yang tertinggi,
lalu berevolusi lagi menjadi monoteisme."’

Teori tentang kekuatan luar biasa ini juga dikemukakan oleh R.R.
Marett (1806-1940), menurutnya bentuk religi yang tertua adalah berdasarkan
keyakinan manusia akan adannya kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar biasa dan
menjadi sebab timbulnya gejala-gejala yang tak dapat dilakukan manusia biasa.'

Ia menolak pandangan Taylor yang menyatakan bahwa kesadaran
masyarakat primitif tentang jiwa yang menjadi pangkal religi akan tetapi menurut
Marett bahwa:

Pangkal religi manusia adalah suatu “emosi” atau “getaran jiwa” yang
timbul karena kekaguman manusia terhadap hal-hal dan gejala-gejala yang luar
biasa sifatnya."?

Alam di mana hal-hal serta gejala-gejala yang luar biasa berasal, oleh
manusia primitif dianggap sebagai dunia di mana terdapat kekuatan yang luar
biasa. Kekuatan yang tidak dapat dijelaskan dengan akal manusia biasa, dan yang
di atas kekuatan-kekuatan alamiah biasa yaitu kekuatan supernatural.'*

Sementara menurut Rudolf Otto, semua sistem religi, kepercayaan dan
agama di dunia berpusat kepada suatu konsep tentang hal yang gaib (misterium),

yang dianggap maha dahsyat (tremendum) dan keramat (sacer) oleh manusia. Dan

" Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), him. 119-121.

12 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI-Press, 2007), him.60.

" Ibid, .him.61

" Ibid, him. 61-62.
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sifat dari hal yang gaib serta keramat tersebut adalah tak terlihat, maha baik, maha
penolong dan lainnya."

Dengan menekankan pada ketiga hal tersebut kemudian menimbulkan
sikap kagum dan terpesona dan mendorong manusia untuk menghayati dan
bersatu dengan kekuatan supernatural tersebut, hal ini dilakukan dengan doa-doa,
sembahyang, ritual-ritual dan pemberian sesaji.

Adapun mengenai ritual, dalam teori yang dikemukakan oleh Robertson
Smith (1846-1894), setidaknya ada tiga gagasan penting mengenai asas-asas religi
dan agama pada umumnya yaitu: pertama, di samping sistem kepercayaan dan
doktrin, agama mempunyai sistem upacara yang relatif tetap pada banyak agama
walaupun keyakinan masyarakat itu sendiri sudah berubah. Kedua, bahwa upacara
religi yang biasanya dilakukan oleh warga masyarakat pemeluk agama yang
bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan
solidaritas masyarakat.'®

Para pemeluk agama memang ada yang menjalankan kewajiban mereka
untuk melakukan upacara keagamaan itu dengan sungguh-sungguh, tetapi tidak
sedikit pula yang hanya melakukannya setengah-setengah saja. Motivasi mereka
tidak terutama untuk berbakti kepada dewa atau untuk mengalami kepuasan
keagamaan secara pribadi, tetapi juga karena mereka menganggap bahwa

melakukan upacara adalah suatu kewajiban sosial.'?

'3 Ibid, him. 65.
16 Bustanuddin Agus, loc.cit., hlm. 155.

' Koentjaraningrat, /oc.cit., hlm.68.
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Ketiga, adalah mengenai upacara sesaji, para pemeluk religi menyajikan
berbagai macam sesaji untuk pelaksanaan upacara yang akan dipersembahkan
kepada dewa, kemudian para pemeluk religi itu memakan sendiri sebagian dari
apa yang dipersembahkan untuk para dewa. Hal ini oleh Robertson Smith
dianggap sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa.
Dalam hal ini Dewa juga dipandang sebagai warga komunitas walaupun sebagai
warga yang istimewa.'®

2. Sikap dan Perilaku

Pada masyarakat yang di dalamnya terdapat banyak perbedaan baik
perbedaan agama, budaya, tradisi dan lainya, kerukunan adalah hal yang mutlak
diperlukan. Untuk mewujudkannya haruslah berawal dari sikap individu sebagai
warga masyarakat.

Sikap yang oleh tokoh-tokoh psikologi sosial di antaranya Lois
Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood, didefinisikan sebagai suatu bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah
perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada obyek tersebut. Sementara
Gordon Allport (tokoh Psikologi Kepribadian dan sosial), konsepsinya mengenai
sikap lebih kompleks lagi, karena menurutnya, sikap merupakan semacam

kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek dengan cara-cara tertentu.'”

' Ibid.,

' Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Teori Dan Ukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2002), hlm.4-5.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap
diantaranya adalah:

a. Pengalaman pribadi
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Pengaruh kebudayaan

e

d. Lembaga pendidikan dan agama
120

e. Pengaruh emosiona

Sikap adalah hal yang mendasari bentuk-bentuk perilaku yang secara
konsisten diperlihatkan seseorang terhadap obyek-obyek sosial dalam interaksi
sosialnya di dalam kehidupan bermasyarakat. Para ahli psikologi sosial sepakat
bahwa salah satu karakteristik yang selalu ada pada fikiran manusia adalah
kecenderungan untuk konsisten, sebagai contoh apabila dalam diri seseorang
dibiasakan berprasangka baik terhadap orang lain maka terhadap orang yang baru
dikenalpun akan cenderung untuk berprasangka baik.?!

Keadaan demikian akan menciptakan keseimbangan dalam masyarakat
terlaksana dengan baik. Sebagaimana teori keseimbangan (balance theory) yang
dikemukakan Fritz Heider. Menurut Heider keadaan seimbang atau
ketidakseimbangan selalu melibatkan tiga unsur yaitu individu (I) orang lain (O)

dan obyek sikap (Ob). Dalam pengertian bahwa keadaan seimbang atau adanya

keseimbangan menunjuk kepada suatu situasi di mana hubungan diantara unsur-

2 Ibid,, hlm. 30-36.

2 Ibid,, hlm..39.
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unsur yang ada berjalan harmonis sehingga tidak terdapat tekanan-tekanan untuk
mengubah keadaan.?

Sebagai contoh: proses ritual bakar tongkang diberi fungsi hubungan
antara unsur I (warga Tionghoa) dan O (warga Muslim), ke duanya memiliki
sikap yang serupa terhadap ritual (karakter dinamis I dan Ob sama dengan
karakter dinamis O dan Ob) maka diperoleh keseimbangan dalam bentuk +++
atau +--. Bila berubah sikap maka terjadi ketidaksamaan hubungan antara I dan
Ob dengan O dan Ob sehingga hasilnya ++- atau +-+ yang memperlihatkan tidak
seimbang.

Adapun metode pengungkapan sikap yang secara historis dilakukan
orang yaitu:

a.Observasi perilaku

b.Penanyaan langsung

c.Pengungkapan langsung.”

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, oleh karena itu untuk
mencapai tujuan utama penelitian ini, penulis menerapkan beberapa metode
tertenu agar tujuan penelitian ini tercapai. Adapun metode yang dimaksud adalah

sebagi berikut:

2 Ibid,, him, 40.

B Ibid,, him. 90-93.
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1. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini penulis menerapkan beberapa metode sebagai

berikut;

a. Interview, yang dimaksud dengan metode ini adalah proses

pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihal yang dilakukan
secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian.?*

Observasi, yaitu suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang
dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar.?’
Penulis menggunakan observasi non partisipasi (tanpa partisipan),
karena penulis tidak terlibat langsung dengan obyek tetapi hanya
mengamati jalannya ritual.

Riset dokumen, yaitu metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang sedang
di teliti?® Atau dengan kata lain observasi adalah studi yang
disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan
gejala pasti, dengan jalan mengamati dan mencatat mengenai ritual

bakar tongkang yang menjadi obyek penelitian.?’

%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid Il (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Psykologi

UGM, 1973), him. 226.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka

Cipta, 2006), hlm, 222.

% Sutrisno Hadi, /oc.cit.,, him. 159.

# Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),

him. 63.
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2. Pendekatan
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi, karena dirasa sesuai dengan kajian yang menjadi obyek penelitian.
Pendekatan fenomenologi adalah suatu pendekatan yang dipakai untuk
menjelaskan seni, agama yang meliputi ekspresi, pemikiran, tindakan dan
interaksi sosial. Fenomenologi sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu
phainanom yang secara harfiah berarti “gejala” atau “apa yang telah
menampakkan diri” sehingga nyata. Fenomenologi sebagai salah satu metode
berpikir ilmiah, merupakan cabang dari filsafat yaitu filsafat eksistensial.*® Dalam
penerapannya penelitian yang menggunakan pendekatan fenomenologi berusaha
memahami arti sebuah peristiwa dan kaitan-kaitannya dengan orang-orang yang
telah terbiasa dalam situasi dan kondisi tersebut, kemudian mencoba untuk lebih
menekankan pada aspek subyektif dari perilaku seseorang atau kelompok, serta
mencoba untuk masuk ke dalam obyek yang diteliti sehingga dapat dimengerti
bahwa apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan disekitar
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dari subyek yang diteliti.”
3. Metode analisis data
Analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data merupakan cara

%8 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2003), him. 102.
¥ Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2002), him. 9.
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Analisis data merupakan sebuah proses penyederhanaan data dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data merupakan cara
yang ditempuh untuk menyeleksi dan menyusun data yang ada, kemudian
dilakukan interpresi terhadap data yang diperoleh. Berikut adalah tahapnya:

a. Mencari relevansi data yang masuk dengan pokok permasalahan
yang ada, akan tetapi sebelumnya terlebih dahulu dilakukan
penyeleksian dan pengklasifikasian terhadap data yang ada
secermat mungkin dan mengutamakan nilai validitasnya.

b. Melaksanakan analisis serta melakukan intepretasi terhadap data
yang ada selama data tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan
dari penelitian. Kemudian penelitian ini lebih mengarah pada
penelitian yang sifatnya penelitian kualitatif (permintan informasi
yang bersifat menerangkan dalam bentuk-bentuk uraian, bukan
dalam bentuk angka-angka kuantitatif, melainkan suatu penjelasan
yang menggambarkan keadaaan).’* Kemudian dilanjutkan dengan
penarikan kesimpulan dari data yang dianalisis. Dalam
menganalisis data penelitian ini digunakan diskripsi analisis,
artinya setelah dianalisis kemudian dituangkan dalam bentuk
pemaparan yang sesuai dengan keadaan obyek yang sebenarnya

diteliti.

% p, Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rieneka Cipta,

1997), him. 106.
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G. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam penelitian ini akan dituangkan dalam bab-per
bab yang sesuai dengan pokok permasalahan masing-masing, sebagai tahapan
dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Bab I Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka Teori serta Metode
Penelitian.

Bab II Agama dan Ritual Masyarakat Tionghoa, uraian mengenai agama
dan ritus masyarakat Tionghoa, sekilas tentang kota Bagan Siapiapi dan Klenteng
Ing Hok Kiong, letak Geografis dan kehidupan warga Tionghoa di Bagan Siapiapi
serta sejarah ritual bakar fongkang.

Bab III Pelaksanaan Tradisi Ritual Bakar Tongkang. Pada bab ini
dibahas mengenai pelaksanaan dari tradisi ritual bakar tongkang dari mulai
persiapan hingga akhir pelaksanaan meliputi tempat dan waktu serta perlengkapan
yang dipersiapkan. Kemudian bab ini juga membahas tentang simbol barongsai
dan hiburan lainnya.

Bab IV Makna Tradisi Ritual Bakar Tongkang bagi warga Tionghoa
Bagan Siapiapi serta sikap warga muslim terhadap ritual. Bab ini membahas
tentang makna serta sikap warga muslim terhada ritual.

Bab V' Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-
bab sebelumnya, serta saran-saran yang disampaikan perihal ritual bakar

tongkang.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya,

penulis mencoba menyimpulkan dari beberapa permasalahan yang ada. Adapun

kesimpulannya sebagai berikut:

1.

Makna kegiatan ritual bakar fongkang oleh warga Tionghoa adalah
untuk menggalang solidaritas sesama etnis Tionghoa pada
umumnya dan di Bagan Siapiapi pada khususnya. Kemudian
makna lain adalah untuk menjalin persaudaraan antara sesama
umat manusia. Proses ritual, sebelum perayaan diadakan persiapan-
persiapan seperti sembahyang khususnya kepada dewa-dewa yang
dipercayai oleh mereka sebagai ucapan syukur, membuat masakan
untuk sesaji sebagai pelengkap ritual dan alat-alat yang dibutuhkan
untuk jalannya ritual, agar ritual itu berjalan dengan lancer dan
direstui oleh dewa Kie Ong Ya. Penyelenggaran ritual bakar
tongkang dimulai pukul 00.00 WIB tanggal 15 bulan 5 Imlek.
Selanjutnya pada pukul 16.00 WIB tanggal 16-nya tongkang
dibawa keliling sampai ke tempat pembakaran di tepi pantai kira-
kira 18.00 WIB.

Adapun sikap warga muslim terhadap ritual bakar tongkang adalah

bersimpatik dan ikut berpartisivasi sebatas kapasitas sebagai

95
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muslim dan partisivasi itu masih dalam lingkup hubungan interaksi
sosial bukan dalam kegiatan aqgidah dan ibadah. Warga muslim
memandang ritual bakar fongkang yang dilaksanakan di tengah-
tengah mereka tidak mengganggu, sebab memang tanah tersebut
yang kebetulan milik orang Tionghoa beragama Tridarma yang
kemudian diberikan untuk dibangun sebuah Klenteng sebagai

tempat beribadah.

B. Saran-saran

Dengan melihat kesimpulan di atas, maka dalam bab ini penulis perlu

memberi saran beikut:

1. Skripsi tentang Makna Ritual Bakar Tongkang Masyarakat Tionghoa di
tengah Masyarakat Muslim di Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan Hilir —
Riau, yang penulis susun ini masih jauh dari sempurna, masih banyak
masalah yang belum dieksploitasi, misalnya dalam skripsi ini penulis
belum sepenuhnya mendapat informasi dari makna simbol-simbol yang
digunakan saat ritual. Untuk itu penulis berharap di masa-masa yang akan
dating ada peneliti yang mengangkat tentang masalah ini.

2 Dari segi metode pengumpulan data khususnya interview, penulis merasa
belum sempurna. Masih ada sebagian informan dari warga Tionghoa
menolak untuk diinterview, padahal interview yang dilakukan untuk lebih
menguatkan data primer maupun sekunder yang ditemukan. Penulis

melihat bahwa hipotesa tentang sikap inklusif warga Tionghoa terhadap
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budaya dan etnis di luarnya masih terasa. Saran buat peneliti selanjutnya
mungkin ada metode atau cara-cara khusus untuk menghadapi masalah ini.

3. Penting untuk dipahami bahwa sejarah warga Tionghoa Bagan Siapiapi
tidak bisa dilepaskan dari sejarah Rokan Hilir atau Bengkalis dahulunya,
mereka mempunyai andil yang cukup besar dalam hal ini.

4. Saran penulis hendaknya pemerintah melakukan penelitian yang lebih
mendalam melalui perantara Depdikbud Rokan Hilir untuk meneliti ritual
bakar tongkang,, karena secara langsung pemerintah Rokan Hilir sudah
menjadikan tradisi bakar fongkang sebagai asset pendapatan daerah

dibidang pariwisata.
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